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ABSTRAK

Penelitian ini tentang Association of South East Asian Nations (ASEAN)
dengan fokus pada peran Indonesia dalam pembentukan dan pengembangan
organisasi regional tersebut sekitar 1965—1967. ASEAN terbentuk pada 1967 di
tengah pertentangan antara Blok Barat dan Blok Timur yang memanas. Tujuannya
adalah menciptakan stabilitas regional untuk memajukan taraf hidup bangsa-
bangsa Asia Tenggara yang dititikberatkan pada pembangunan di bidang ekonomi,
sosial, dan budaya. Organisasi regional ini terbentuk atas imisiatif dan prakarsa
Indonesia di bawah kepemimpinan Soeharto. Dengan mengangkat isu ancaman
komunis, usulan kerja sama dari Indonesia ini dapat diterima oleh keempat negara
nonkomunis yang pada saat itu merasa khawatir terhadap merebaknya komunis di
kawasan Asia Tenggara berdasarkan “Teori Domino™.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-
intepretatif. Dengan demikian, penelitian ini menggambarkan faktor-faktor yang
menjadi alasan mengapa Indonesia berperan dalam memprakarsai pembentukan
ASEAN berdasarkan data sekunder dengan teknik pengumpulan data yang berasal
dari sumber tertulis sebelumnya dan tidak merupakan data langsung yang diambil
dari lapangan. Untuk memahami kebijakan luar negeri Indonesia dalam
memprakarsai terbentuknya ASEAN, baik dari pertimbangan eksternal maupun
internal, penelitian ini menggunakan pendekatan sistem (sysfem approach) karena
keinginan untuk membentuk ASEAN ini merupakan output dari kebijakan luar
negeri Indonesia. Selain itu, akan diperhatikan pula input-input yang menjadi
pertimbangan Indonesia dalam memprakarsai pembentukan ASEAN.

Tujuan penelitian ini adalah uniuk menjawab permasalahan  yang
dirumuskan. Hasilnya adalah (1) Indonesia telah berperan kunci dalam
pembentukan dan pengembangan ASEAN; (2) Indonesia berkepentingan dengan
terbentuknya ASEAN karena Indonesia membutuhkan stabilitas keamanan dan
ketahanan nasional dan regional kawasan Asia Tenggara serta kredibilitas
kepercayaan negara-negara sekawasan dan ncgara-negara Barat guna membantu
Indonesia dalam upayanya mcmperbaiki ekonomi nasional akibat permasalahan
yang ditimbulkan Partai Komunis Indonesia; (3) Fakior yang dominan
kepentingan Indonesia dengan terbentuknya ASEAN adalah masalah ekonomi dan
kestabilan keamanan nasional dan regional demi pcmbangunan ckonomi nasional
karena Indonesia masa kepemimpinan Socharlo menyadari bahwa siluasi
ekonomi-politik Indonesia dapat dipengaruhi dan mempengaruhi stabilitas
keamanan kawasan regional Asia Tenggara.
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ABSTRACT

This thesis discusses the Association of South East Asian Nations (ASEAN)
and focuses more on the role of Indonesia in the establishment and development
of the said regional organization throughout the period of 1965 — 1967. ASEAN
was established in 1967 in the midst of the escalating conflict between the West
and the East. The establishment of ASEAN was aimed at creating a regional
stability to enhance the welfare level of countries within the Southeast Asia region,
which was weighed on the development in the sectors of economy, social and
culture. This regional organization was established based on the initiative of
Indonesia under the leadership of Soeharto. By raising the issue of communist
threat, Indonesia’s proposal to build cooperation can be accepted by the other four
non communist Southeast Asia countries, which were, at the time, worried about
the escalation of communist power in Southeast Asian region based on “Domino
Theory”.

The writer of this paper applies qualitative methads, which is descriptive-
interpretative in nature. Therefore, the information and arguments in this paper are
made based on secondary data. In order to understand the foreign policy of
Indonesia in initiating the establishment of ASEAN, either from the angle of
external or internal accounts, the writer applies the system approach because the
willpower to establish ASEAN is the onatput of Indonesia’s foreign policy. In
addition, the writer also gives attention to the inputs which were taken into
account by Indonesia in initiating the establishment of ASEAN.

The goal of this thesis is to answer the issues raised in this thesis. The
findings are (1) Indonesia had played = key role in the establishment and
development of ASEAN; (2) Indonesia had interests in the establishment of
ASEAN because Indonesia needed security stability, national security as well as
regional security in Southeast Asia region, and credibility as well as trusts [rom
countries within Southeast Asia region and Western countries, which would help
Indonesia’s efforts to improve its poor economic condition gencrated by the
Communist Party of Indonesia; (3) The two dominant factors in Indonesia’s
inlerests in establishing ASEAN were the economic problem and the national as
well as regional securily stability for the development of national economy
because Indonesia under Soeharto’s leadership realized that Indonesia’s
economic-political condition could be influenced and influence the stability of
Southeast Asia’s regional security.
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